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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian sangat erat kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya kemandirian pada deégemang
akan menentukan tindakan yang dilakukan oleh otarsgbut
akan bertindak baik atau buruk. Hal ini juga terjgada dunia
pendidikan, dalam konteks proses belajar mengajarasg
siswa dituntut untuk belajar secara mandiri selidakt
tergantung pada orang lain.

Seorang siswa yang memiliki kemandirian belajar
bukan berarti siswa diasingkan dari teman belagrdgan
gurunya, namun siswa mampu menunjukkan peningkatan
kemandirian belajar tersebut dalam proses pembaiaja
Rusman (2010: 355) mengungkapkan bahwa hal tergenti
dalam proses belajar mandiri ialah melihat penitegka
kemampuan dan ketrampilan siswa dalam proses belaja
mengajar tanpa bantuan orang lain. Dalam belajandiria
siswa akan berusaha sendiri memahami isi pelajgria,
mendapat kesulitan barulah siswa mendiskusikanmyeyah

guru.
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Peran seorang guru dalam belajar mandiri hanya
sebagai fasilitator dan bukan merupakan satu-satsaynber
ilmu. Menurut Martinis Yamin (2008: 203-204) daldalajar
mandiri siswa dibiasakan untuk menerapkan cargdveddtif
dan partisipatif untuk mengembangkan diri masinginm
individu yang tidak terikat oleh kehadiran guru d@man
sekelas. Dalam belajar mandiri, siswa bebas mekantarah,
rencana, sumber, dan keputusan untuk mencapai ntujua
akademik.

Sejalan dengan pendapat di atas, pendapat lain
diungkapkan oleh Haris Mujiman (2011: 1) yang méakan
bahwa “belajar mandiri adalah kegiatan belajar fakéing
didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu konmsetelan
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetangj y
telah dimiliki.”

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas,
dapat disimpulkan bahwa kemandirian dalam belajau a
sering dikatakan belajar mandiri merupakan suata gang
dilakukan oleh guru untuk membiasakan siswa belaidif
untuk menguasai suatu kompetensi dan dibangun denga
pengetahuan yang dimiliki. Peran seorang guru dddalajar
mandiri hanya sebagai fasilitator dan bukan merapadatu-

satunya sumber ilmu.
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b. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan suatu tindakan yang
dapat dilakukan oleh seseorang dalam setiap phedagrnya.
Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar tegtu
memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya dengeawa
yang hanya terpusat pada penjelasan guru. Sebagiman
diungkapkan oleh Rusman (2010: 366) yang mengatakan
bahwa siswa yang sudah mandiri mempunyai karalteris
antara lain: 1) siswa sudah mengetahui dengan @aatyang
ingin dia capai dalam kegiatan belajarnya, 2) sisudah
dapat memilih sumber belajarnya sendiri, 3) siswdah dapat
menilai tingkat kemampuan yang diperlukan untuk
melaksanakan pekerjaan atau memecahkan permasgkagn
dijumpai dalam kehidupannya.

Senada dengan pendapat di atas, Utari dalam Indri
(2009: 24) menyatakan kemandirian belajar memilgi
karakteristik, antara lain: 1) siswa merancang jaelaendiri
sesuai dengan tujuannya, 2) siswa memilih strd¢éegiudian
melaksanakan rancangan belajarnya, 3) siswa memanta
kemajuan belajarnya, mengevaluasi hasilnya damdibgkan

dengan standar tertentu.
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Pendapat lain diungkapkan oleh Kana & Endang
(2009: 10-11), ciri-ciri kemandirian belajar yaitul)
ketidaktergantungan terhadap orang lain, 2) memilik
kepercayaan diri, 3) berperilaku disiplin, 4) mehknilrasa
tanggung jawab, 5) berperilaku berdasarkan infssatdiri, 6)
melakukan kontrol diri.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat
disimpukan ada 6 indikator ciri-ciri kemandirianldyar yaitu:
1) ketidaktergantungan terhadap orang lain, 2) ri@mi
kepercayaan diri, 3) berperilaku disiplin, 4) mehknilrasa
tanggung jawab, 5) berperilaku berdasarkan infssndiri,
dan 6) melakukan kontrol diri.
. CaraMeningkatkan Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar seorang siswa tentunya harus
selalu dilatih dan dibiasakan, hal ini memerlukaarap
seorang guru dalam proses pelaksanaannya. Harisnituj
(2011: 8) tugas seorang guru dalam meningkatkarakdiman
belajar siswa antara lain: 1) membantu siswa mencar
informasi yang diperlukan, 2) memberikan pengalatvelajar
yang dapat menumbuhkan rasa senang dan rasa maasdipa
siswa.

Sejalan dengan pendapat di atas, Martinis Yamin

(2008: 213-214) mengatakan, dalam menciptakan drelagj
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mandiri perlu diperhatikan beberapa hal antara: l&)nguru
harus mampu merencanakan kegiatan pembelajararameng
baik dan teliti termasuk tugas yang harus dikenasiawa, 2)
perencanaan kegiatan pembelajaran serta tugasijagharus
dilakukan berdasarkan karakteristik dan kemampuaal a
siswa, 3) guru harus senantiasa memperkaya diriagas
menerus dalam penerapan belajar mandiri, 4) sadam
sumber belajar yang digunakan harus memadai

Berdasarkan penjelesan diatas dapat disimpulkan
bahwa seorang guru dalam menciptakan belajar mdratins
memperhatikan beberapa hal, yaitu: 1) guru harus
merencanakan Kkegiatan pembelajaran dengan baik, 2)
perencanaan pembelajaran dan tugas-tugas yangikdiber
harus sesuai dengan karakteristik awal siswa, 8) gerlu
memperkaya dirinya terus menerus, 4) belajar manfaia
menuntut adanya sarana dan sumber belajar yangaaema

2. Model Belgjar PBL
a. Pengertian Model PBL

Siswa dalam proses pembelajaran sebaiknya banyak
dihadapkan pada masalah-masalah yang mampu menyatun
untuk dapat memecahkan masalah tersebut. Menugartyo
dalam Hamruni (2009: 226) PBL adalah suatu pendekat

pembelajaran dengan “membenturkan” siswa kepadalatas
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masalah praktis, berbentuik-structured atau open-ended
melalui stimulus dalam belajar. Sejalan dengan ageat
tersebut Arends (Trianto, 2010: 92) mengatakan PBL
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimanaa sisw
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan ohaksu
untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri serta
mengembangkan ketrampilan berpikir, kemandirian dan
percaya diri.

Model PBL fokusnya tidak banyak pada apa yang
dijerjakan siswa tetapi apa yang mereka pikirkarernsa
mereka mengerjakan. Peran guru dalam pembelajadn P
hanya sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa
(Sugiyanto. 2010: 152).

Mengacu dari beberapa pendapat para ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa model belajar PBL merupaicdah
satu model pembelajaran yang menghadapkan siswa pad
suatu permasalahan yang nyata, dengan maksud igga s
dapat menyusun sendiri pengetahuan dan mengembrangka
kemandirian. Dalam proses pembelajaran model PBhanpe

seorang guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitat

. Ciri-ciri Model PBL

Model belajar PBL memiliki ciri-ciri khusus dalam

proses pelaksanaannya yang membedakan dengan model
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belajar yang lain. Menurut Hamruni (2009: 226) moeBL
memiliki ciri-ciri antara lain: 1) belajar dimulalengan satu
permasalahan, 2) memastikan bahwa permasalahan yang
diberikan  berhubungan dengan dunia nyata, 3)
mengorganisasikan pembelajaran di seputar pernhasald)
memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada s&lamd
mengalami secara langsung proses belajar merekhrisér)
menggunakan kelompok kecil, 6) siswa mendemonkaasi
apa yang telah dipelajari dalam bentuk produk

Sejalan dengan pendapat di atas, Arends dalam
Trianto (2010: 93) mengungkapkan ciri-ciri khusi_Rintara
lain: 1) pengajuan pertanyaan atau masalah seshaupan
nyata, 2) berfokus pada keterkaitan antardisiplmuj 3)
penyelidikan autentik oleh siswa untuk mencari péesaian
terhadap suatu masalah, 4) menghasilkan suatu lgrdgu
kolaborasi atau kerjasama antar siswa

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa ciri-ciri model belajar PBL amtdain: 1)
pengajuan masalah sesuai kehidupan nyata, 2) lesrfjokda
keterkaitan antar disiplin ilmu, 3) penyelidikantentik siswa
untuk mencari penyelesaian, 4) menghasilkan suatlug, 5)

kolaborasi atau kerjasama antar siswa
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c. Tujuan Model PBL

Model PBL lebih menekankan pada keaktifan
seorang siswa dalam mengembangkan kemampuannykiterp
dan memecahkan masalah, tanpa harus mengandalkan gu
Seorang guru hanya sebagai fasilitator yang tidainberikan
informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa.

Menurut Trianto (2010: 94) mengatakan bahwa
model PBL memiliki beberapa tujuan, antara lain: 1)
membantu siswa mengembangkan ketrampilan berpiir d
ketrampilan pemecahan masalah, 2) belajar peramango
dewasa yang autentik, 3) menjadi pembelajar yangiria

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan utama dari
model PBL adalah untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa, sehingga mereka mampu memecahkaalata
yang tengah dihadapi. Keaktifan pada diri siswa naka
mendorong siswa untuk menjadi pembelajar mandingya
tidak tergantung pada peran seorang guru.

d. Langkah-langkah Model PBL

Menurut Sugiyanto (2010: 159) menjelaskan ada 5
tahapan dalam pembelajaran model PBL dan perilangy
dibutuhkan guru, sebagai berikut.
1) Fasel . Orientasi permasalahan kepada siswa, guru

membahas tujuan pelajaran, mendeskripsikan



2) Fase?2
3) Fase3
4) Fase 4
5) Fase5
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dan memotivasi siswa untuk terlibat dalam
kegiatan mengatasi masalah

Mengorganisasikan siswa untuk mandiri,
guru membantu siswa untuk
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang
terkait dengan permasalahan

Membantu investigasi mandiri dan
kelompok, guru mendorong siswa untuk
mendapatan informasi yang tepat,
melaksanakan diskusi, mencari penjelasan dan
solusi

Mengembangkan dan mempresentasikan
hasil, guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil yang
tepat, seperti laporan, model-model, dsb

Menganalisis dan mengevaluasi proses
mengatasi masalah, guru membantu siswa
untuk melakukan refleksi terhadap
investigasinya dan proses-proses yang mereka

gunakan

Sejalan dengan pendapat di atas, lbrahim dan Nur

(Rusman, 2010: 243) mengatakan bahwa langkah-langka

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai tefiku
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orientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisassiama
untuk belajar, 3) membimbing pengalaman individual/
kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasylakas)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahatamasa

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam pembelajRiBL
adalah sebagai berikut: 1) guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk terlibaarda
aktivitas pemecahan masalah, 2) guru membantu Sissk
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang tedeiigan
permasalahan, 3) guru mendorong siswa untuk metatapa
informasi yang tepat, melaksanakan diskusi, mencari
penjelasan dan solusi, 4) guru membantu siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil yang tepat, B gu
membantu siswa untuk melaksanakan refleksi terhadap
investigasi dan proses-proses yang telah dilakukan.
Kekurangan dan Kelebihan Model PBL

Dalam pelaksanaan model PBL tentunya ada
kekurangan serta kelebihannya. Menurut Wina San(j29@9:
220-221) menjelaskan kekurangan dan kelebihan mieBel

sebagai berikut.



22

Kekurangan Model PBL

Kekurangan model PBL jika dilaksanakan dalam
pembelajaran antara lain: 1) manakala siswa tideknitiki
minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa niagalag
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka akan memsggan
untuk mencoba, 2) membutuhkan waktu yang lama untuk
persiapan, 3) tanpa pemahaman mengapa mereka Heerusa
untuk memecahkan masalah, maka mereka tidak akajabe
apa yang mereka ingin pelajari.
Kelebihan Model PBL

Kelebihan model PBL jika dilaksanakan dalam
pembelajaran antara lain: 1) merupakan teknik yhaagus
untuk memahami isi pelajaran, 2) dapat menantang
kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan bparu, 3
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran, 4) matoba
siswa mentransfer pengetahuan mereka dalam kemdupa
nyata, 5) PBL dianggap lebih menyenangkan dan disuk
siswa, 6) memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengaplikaiskan pengetahuan yang mereka milikindaania
nyata, 7) mengembangkan minat siswa untuk terwgavel

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan
bahwa model PBL menyenangkan karena siswa diberikan

kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan yangken
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miliki dalam dunia nyata, serta mampu meningkatkkiivitas
pembelajaran siswa. Namun, dalam aplikaisnya, méesil
memerlukan waktu yang lama dalam mempersiapkan Imode
pembelajaran.
3. Mode Belgjar Siklus5E
a. Pengertian Model Siklus5E

Siklus Belajar earning Cycl@¢ merupakan suatu
model pembelajaran yang berpusat pada pembekstjadent
centeredl. Siklus Belajar pada mulanya hanya terdiri dari 3
tahapan saja, namun saat ini sudah mulai dikemlaangk
menjadi 5 tahapan yang sering dijuluki Siklus BaiabE.
Menurut Fauziatul Fajaroh & | Wayan Dasna (2005sikjus
belajar 5E merupakan rangkaian siklus tahap-talepatan
yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga stkaypat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus diacgdam
pembelajaran dengan jalan berperan akitif. Siklukgj&e5E
terdiri dari fase engagement, exploration, explanation,
elaboration, dan evaluation.

Pendapat lain dikemukakan oldthanuscin & Lee
dalam Turk & Calik ( 2008: 3), mengungkapkan sedbag
berikut.

‘5E is the most popular version, because every “E”
represents a part of the process of helping stugdent

sequential learning to bridge prior knowledge arewn
concepts.”
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(model 5E merupakan versi yang paling poputarena
setiap "E" mengandung bagian dari proses yang
membantu siswa belajar mengalami dengan urutan yang
sesuai dalam menghubungkan pengetahuan awal dengan
konsep baru.)

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa model belajar siklus 5E merupadaiah
satu model pembelajaran yang terdiri dari rangkderap-
tahap pembelajaranerfgagement, exploration, explanation,
elaboration, dan evaluationMelalui model pembelajaran ini
membantu siswa belajar dengan urutan yang sesulamda
menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep baru.

. Tujuan Model Siklus5E

Tujuan utama dari diterapkannya model siklus 5E ini
adalah memberi kesempatan bagi siswa  untuk
mengembangkan konsep pemikiran yang diperolehnghinid
sejalan dengan pendapat Fauziatul Fajaroh & | Wd&yasna
(2005: 2) yang mengatakan bahwearning cycle5E patut
dikedepankan karena sesuai dengan teori belajgetPiealam
hal ini pembelajar diberikan kesempatan untuk mgingéasi
informasi dengan cara mengeksplorasi  lingkungan,

mengakomodasi informasi dengan cara mengembangkan
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konsep, dan menghubungkan konsep baru dengan kiamsap

yang telah dimiliki.

Berdasarkan penjelasan di atas maka tujuan utama
dari model belajar siklus 5E adalah untuk memberika
kesempatan bagi siswa dalam mengeksplorasi lingkung
serta mengembangkan konsep baru berdasarkan irsiorma
yang diperoleh sehingga mampu menghubungkan dengan
konsep lama yang telah dimiliki.

L angkah-langkah M odel Siklus5E

Siklus Belajar Model 5E yang dikembangkan oleh
Rodger W. Bybee (2006: 1) menjelaskan bahwa madgiel i
memiliki fase-fase sebagai berikut.

1) Engagementketerlibatan) : untuk mengakses pengetahuan
awal siswa, guru menyuruh siswa terlibat dalam &pns
baru dengan perantaraan aktivitas pendek ataunyedga
yang menampilkan keganjilan dan merangsang kelaarny
pengetahuan awal. Aktivitas atau pertanyaan dips&n
membuat sebuah hubungan antara pengetahuan awal dan
pengalaman belajar saat ini, sehingga guru mampu
mengorganisir pemikiran siswa ke arah hasil beldg
aktivitas tersebut.

2) Exploration (penjajakan) : fase ini membawa siswa untuk

memperoleh pengetahuan dengan pengalaman langsung
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yang berhubungan dengan konsep yang dipelajanwvaSis
menyelesaikan aktivitas lab atau diskusi kelompodu a
bermain peran atau analogi yang memungkinkan mereka
mengekploitasi  sendiri  pengetahuan awal untuk
menghasilkan ide-ide baru, pertanyaan penjajakan,
perkiraan dan implementasi sebuah penyelidikan yang
bersifat tentatif.

3) Explanation (penjelasan) fase yang didalammnya berisi
ajakan atau dorongan terhadap siswa untuk menglask
konsep-konsep dan definisi-definisi awal yang marek
dapatkan ketika fase ekplorasi dengan mengguna&t k
kata mereka sendiri, selanjutnya guru menjelaskarsép
dan definisi yang lebih formal untuk menghindan@siaan
konsep yang dipahami oleh siswa.

4) Elaboration (penguraian) : fase untuk meneliti pemahaman
dan keahlian konseptual siswa, siswa mencoba mémapger
pengetahuan terstruktur yang baru untuk memperkainan
dan memperluas pemahaman, informasi yang lebihabany
dan keahlian yang cukup. Dalam fase ini mereka tdapa
menerapkan pemahaman mereka tentang konsep untuk
aktivitas tambahan.

5) Evaluatiorimengevaluasi: fase ini  mendidik siswa

mengakses pemahaman dan kemampuan mereka dan
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memberikan kesempatan bagi guru untuk mengevaluasi
bagaimana perkembangan siswa terhadap pencappian tu
pendidikan.

Sebagaimana yang diungkapkan oldfauziatul
Fajaroh & | Wayan Dasna (2005: 2) yang menguraifcese-
fase dalam model belajar siklus 5E sebagai berikut:

1) Faseengagement : fase ini minat dan keingintahuan siswa
tentang topik yang akan diajarkan berusaha dibskagki
pada fase ini pebelajar diajak membuat prediksiligse
tentang fenomena yang akan dipelajari

2) Faseexploration : fase ini siswa diberikan kesempatan
untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecipga
pengajaran langsung dari guru untuk menguji prediks
melakukan pengamatan serta mencatat ide-ide melalui
kegiatan seperti praktikum dan telaah literatur

3) Faseexplanation : guru harus mendorong siswa untuk
menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendin, d
mengarahkan kegiatan diskusi

4) Faseelaboration : siswa menerapkan konsep dan
ketrampilan dalam situasi baru melalui kegiatanikiag
seperti praktikum lanjutan dan problem solving
5) Faseevaluation : dilakukan evaluasi terhadap efektivitas

fase-fase sebelumnya
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan langkah-langkah dalam model siklus ®Bagai
berikut: 1) guru memberikan pertanyaan awal kepada siswa
untuk mengetahui pengetahuan awal, 2) guru mendsga
dalam kelompok diskusi dan menyuruh siswa untulakugdan
diskusi kelompok, 3) guru menyuruh siswa untuk
menyampaikan hasil diskusi, 4) guru bersama siswa
menyimpulkan konsep, 5) guru mengevaluasi hasil dan
memberikan tugas
. Kekurangan dan Kelebihan Model Siklus 5E

Dalam pelaksanaan model siklus 5E tentunya ada
kekurangan serta kelebihannya. Menurut Cohen & @lou
dalam Ari Wibowo & Munir (2009: 2), mengemukakan
penerapan model belajar siklus 5E mempunyai kelkaraadan
kelebihan sebagai berikut:

Kekurangan model siklus 5E

Kekurangan dalam pelaksanaan model siklus 5E
antara lain: 1gfektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang
menguasai materi dan langkah-langkah pembelajagin,
menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalanamsang
dan melaksanakan proses pembelajaran, 3) memerlukan

pengelolaan kelas yang lebih terencana dan tersagn4)
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memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam
menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.
Kelebihan model siklus 5E:

Kelebihan yang diperoleh jika melaksanakan model
siklus 5E antara lain: 1) meningkatkan motivasafzl karena
pembelajar (siswa) dilibatkan secara aktif dalanoses
pebelajaran, 2) membantu mengembangkan sikap ilmiah
pebelajar, 3) pembelajaran menjadi lebih bermakna

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa model belajar siklus 5E banyaklatkan
siswa dalam proses pembelajaran dengan jalan berptif
sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. Namsisi di
lain, dalam pelaksanaan model belajar siklus 5E ini
memerlukan waktu dan tenaga yang lebih dalam
pengaplikasiannya.

4. Pembeajaran IPS
a. Pengertian IPS

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu
mata pelajaran yang diterapkan untuk pendidikararddan
menengah, bahkan saat ini sudah sampai ke jengnggnoian
tinggi. IPS adalah mata pelajaran yang dikembangieara
terintegrasi dengan mengambil konsep-konsep esedara

lImu-ilmu Sosial dan Humaniora, yang terdiri daerlagai
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disiplin ilmu seperti geografi, sosiologi, ekonorsgjarah, dan
antropologi. IPS mengkaji berbagai permasalahanta ser
fenomena sosial yang kerap terjadi di lingkungasyaeakat.

Dalam Pasal 37 UU Sisdiknas menjelaskan bahwa
mata pelajaran IPS merupakan muatan wajib yangshaada
dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah. a8
social studiesmerupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilreasial
seperti  sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, tgoli
antropologi, filsafat, dan psikologi sosial.

Pendapat tersebut sejalan dengan yang diutarakan
oleh National Council for Social Studies (NCS8alam
Sapriya (2009: 1Q)yang mendefinisikan IPS adalah sebagai
berikut:

“Social studies are the integrated study oé tocial
sciences and humanities to promote civic competence
Within the school program, social studies provides
coordinated, systematic study drawing upon such
disciplines as anthropology, archaeology, economics
geography, histori, law, philosophy, political sooe,
psychology, religion, and sociology, as well as
appropriate content from the humanities, mathensatic
and the natural sciences.”

(Pendidikan IPS adalah studi ilmu-ilmu sosial dan
humaniora yang diintegrasikan untuk tujuan
membentuk  kompetensi  kewarganegaraan. IPS
disekolah menjadi suatu studi secara sistemati&naal
berbagai disiplin ilmu seperti anthropologi, arklogg
ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, pk]iti
psikologi, agama, dan sosiologi, sebagaimana ydag a
dalam ilmu-ilmu humaniora, bahkan termasuk
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matematika, dan ilmu-ilmu alam dapat menjadi aspek
dalam IPS.)

Senada dengan pendapat di atas Numan Somantri
dalam Sapriya (2011: 11) mengungkapkan bahwa Pé&adid
IPS adalah penyederhanaan atau adaptasi dariimligiplu-
ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasamusiaryang
diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan
pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa Iimu Pengetahuan Sosial (IPSupaan
perpaduan dari berbagai cabang ilmu sosial segedgrafi,
ekonomi, sosiologi, sejarah, hukum, politik, kewarggaraan
dan masih banyak lagi. IPS dirumuskan atas dasétaedan
fenomena sosial, serta kegiatan dasar manusia yang
diorganisasikan dan disajikan untuk tujuan pendiaik
. Tujuan Pembelgjaran | PS

Tujuan pembelajaran IPS adalah membantu siswa
dalam menghadapi berbagai permasalahan sosialnggehi
dapat membantu dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan tersebut dengan cara yang rasiomal |l
Pengetahuan  Sosial juga membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan yang berkaitan dengan

fenomena sosial yang dinilai dari beberapa sudot iseperti
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geografi, sosiologi, ekonomi, sejarah, hukum, pglidan
sebagainya.

Tujuan utama dalam pembelajaran IPS untuk
mengembangkan potensi siswa agar peka terhadapamasa
masalah sosial yang terjadi di masyaarakat. Sisamaush
mampu melakukan perbaikan serta terampil dalam aiasig
masalah sehari-hari, baik yang menimpa dirinya maup
masyarakat (Trianto. 2010: 176).

Pendapat lain diungkapkan oleh Gross dalam Trianto
(2010: 173) menyebutkan bahwa tujuan IPS adalalukunt
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yangdadakn
kehidupannya di masyarakat. Secara tegas ia mdsagatto
prepare students to be will-functioning citizenairdlemocratic
society”. Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran
dalam mengambil keputusan setiap persoalan yang
dihadapinya.

Berdasarkan uraian di atas pada dasarnya tujuan
pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan pctesisi
siswa agar peka terhadap permasalahan sosial ggaditdi
masyarakat, serta terampil dalam mengatasi masgdaly
terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya maugyang

menimpa masyarakat.
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c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar |PSkelas VI
Standar kompetensi  merupakan  seperangkat
kompetensi dasar yang dibakukan secara nasional dan
diwujudkan dengan hasil belajar siswa. Berdasa&@mdar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS SMP kelas Witlka
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalamdata
Kompetensi 7. Memahami kegiatan perekonomian Insiane
pada Kompetensi dasar 7.1 Mendeskripsikan perniesala
angkatan kerja dan tenaga kerja sebagai sumber didgm
kegiatan ekonomi, serta peranan pemerintah dalaayaup
penanggulangannya.
B. Pendlitian yang relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadi&eman
dalam penelitian ini antara lain:

1. Andi Setyawan (2011) dalam penelitian yang berjuelehgaruh
Metode Perubahan Konseptual Dalam Setting ModeT &hadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA N 1 Prambanan Kiagub
Pokok Listrik Dinamis(skripsi). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan hasil belajar aspek kogn#Wasiyang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metoddadean
konseptual dalam setting model 5E dan siswa yatgjabalengan
model pembelajaran konvensional, dan ada perbdusainbelajar

aspek psikomotorik siswa yang mengikuti pembelajadtangan
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menggunakan metode perubahan konseptual dalamgsettdel
5E dan siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional. Persamaan penelitian ini dengan pemelAndi
Setyawan adalah sama-sama meneliti tentang modtghib&E.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Andy&ean terletak
pada hasil yang ingin dilihat, dalam penelitian @&hian melihat
tentang peningkatan kemandirian belajar siswa gp@sn
penelitian Andi Setywan melihat peningkatan hlsigjar siswa.

. Nurul Sugiyono (2011) dalam penelitian yang ber|uelenerapan
Pembelajaran  Berbasis Masalah  Untuk  Meningkatkan
Kemandirian dan Pemahaman Konsep Siswa Pada Taogikpak
Limbah Terhadap Pencemaran lingkungan Kelas VII SMHA
Sayegan(skripsi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwdaa
peningkatan kemandirian belajar dan pemahaman gosssva
dengan menggunakan 2 siklus tindakan. Kemandirianimgkat
dari 84% menjadi 93% dengan kategori baik. Persarpagaelitian
ini dengan penelitian Nurul Sugiyono adalah sanmasaeneliti
model PBL untuk meningkatkan kemandirian siswa.b&daan
penelitian ini dengan penelitian Nurul Sugiyono lataterletak
pada hasil yang ingin dilihat, dalam penelitian NuBugiyono
melihat peningkatan kemandirian siswa dan pemahakoasep
siswa sedangkan dalam penelitian ini hanya sebatakhat

peningkatan kemandirian belajar siswa.
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C. Kerangka Berpikir

Kemandirian siswa saat ini sangat rendah, hal grupakan
tanggung jawab bidang pendidikan, salah satunyaalmeperan
seorang guru. Seorang guru sangat menentukan gbatzsas belajar
mengajar di kelas, tindakan yang dilakukan olelugikan membantu
siswa dalam menciptkan kemandirian khususnya d&kexmandirian
belajar. Namun dalam kenyataannya guru kurang at&hin siswa
dalam proses pembelajaran, siswa lebih banyak sdikéan untuk
mendengar dan mencatat apa yang disampaikan oleh igal ini
mengakibatkan siswa kurang aktif dalam proses plejalban, yang
mengakibatkan kemandirian belajar siswa rendah. alhs
kemandirian belajar siswa juga dijumpai dalam pdajasan IPS.

Keadaan di atas juga terjadi di kelas VIII SMP Nege
Yogyakarta. Pembelajaran IPS masih didominasi glet, selain itu
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru Rutzarvariasi
serta siswa kurang dilibatkan dalam proses pendralaj Hal tersebut
berpengaruh pada kemandirian belajar siswa yandalgenkarena
siswa tidak dibiasakan menghadapi masalah-masala@y jnenuntun
perlu mencari solusi-solusi untuk menciptakan pdaj@ean yang
tepat untuk menciptakan proses pembelajaran IP§ yaembantu

meningkatkan kemandirian belajar siswa.
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Perlu adanya penggunaan model pembelajaran inomzatd
membantu guru dalam meningkatkan kemandirian relRj@ siswa.
Ada banyak sekali model pembelajaran yang membastingkatkan
kemandirian belajar IPS siswa, salah satunya adalatiel belajar
PBL dan model siklus 5E. Dalam model PBL siswa di#pkan pada
suatu masalah yang menuntut siswa untuk berperatif ak
mengeksplorasi pengetahuan, sehingga mereka dapajaplikaiskan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan yang nyatan§kan dalam
model siklus 5E siswa dituntut untuk berperan aktilam
menemukan konsep baru berdasarkan konsep lamaetahglimiliki.
Kedua model pembelajaran PBL dan model siklus 3Esemuanya
dapat meningkatkan kemandirian belajar IPS sisveaniy tentunya
dari kedua model pembelajaran tersebut ada perbedizdam
perlakuan dan hasilnya.

Dengan demikian, uraian kerangka berpikir tersetapat

digambarkan sebagai berikut.



Pembelajaran di SMP
Negeri 4 Yogyakarta

\ 4

Metode yang digunakan
guru kurang bervariasi

\ 4

Kemandirian Belajar
Rendah

37

A 4

l

Kelas Eksperimen 1
(Perlakuan dengan
Model PBL)

Kelas Eksperimen 2
(Perlakuan dengan
Model siklus 5E)

A 4

Perbedaan signifikang
model belajar

PBL|_

dalam meningkatkar

kemandirian belai:

dan model siklus 5H

Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan uraian yang ada pada kerangkpikly, maka

hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian diailah :
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1. Ada perbedaan kemandirian belajar IPS siswa dengan
menggunakan model belajar PBL dan model siklus bBEMP
Negeri 4 Yogyakarta.

2. Model belajar PBL memberi kontribusi lebih signéik terhadap
kemandirian belajar IPS siswa dibandingkan moddusi5E di

SMP Negeri 4 Yogyakarta.
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